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ABSTRAK

Joko Purwadi. 2022. Pendekatan Scaffolding Pada Pembelajaran Biologi
Materi Sistem Pencernaan Untuk Meningkat HOTS dan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Tesis. Program Studi
Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana (S2). Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (II) Dr. Astrid S. W.
Sumah, M.Si.

Kata Kunci : Pendekatan Scaffolding, HOTS, hasil belajar

Pembelajaran biologi memerlukan skill, kreativitas dan inovasi yang
harus dimiliki guru sehingga siswa akan lebih mudah mengikuti dan
memahami konsep yang diajarkan. Memilih, menentukan, dan menyesuaikan
antara pendekatan mengajar dengan materi ajar merupakan langkah awal
yang penting. Penelitian Pendekatan Scaffolding pada Pembelajaran Biologi
Materi Sistem Pencernaan untuk Meningkatkan HOTS dan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur bertujuan untuk
mengetahui apakah pendekatan scaffolding dapat meningkatkan HOTS dan
hasil belajar siswa Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Metode penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen (quase eksperimental
research) dengan memberikan pree-test dan post-test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel digunakan purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan pada 6 (enam) SMA Negeri di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur. Untuk mengetahui peningkatan HOTS (berpikir
tingkat tinggi) dan hasil belajar siswa setelah dilakukan pendekatan
scaffolding pada kelas eksperimen digunakan Sofware SPSS Versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen terjadi peningkatan HOTS
dan hasil belajar yang signifikan pada enam sekolah sampel. Peningkatan
HOTS pada enam sekolah sampel sebagai berikut: 1) SMAN 2 Martapura 5,41
dan n-gain 0,53 dengan kategori tinggi, 2) SMAN 1 Jayapura 5,57 dan n-gain
0,54 kategori tinggi, 3) SMAN 1 Belitang 5,55 dan n-gain 0,52 kategori tinggi,
4) SMAN 1 Belitang Jaya 5,17 dan n-gain 0,50 kategori tinggi, 5) SMAN 1
Madang Suku I 5,41 dan n-gain 0,54 kategori tinggi, dan 6) SMAN 1 Madang
Suku II 4,67 dan n-gain 0,48 kategori sedang. Rata-rata peningkatan HOTS
5,30 dan n-gain 0,52 dengan kategori tinggi. Peningkatan hasil belajar pada
enam sekolah sampel sebagai berikut: 1) SMAN 2 Martapura 5,41 terjadi
peningkatan 27,05%, 2) SMAN 1 Jayapura 5,57 terjadi peningkatan 27,85%,
3) SMAN 1 Belitang 5,55 terjadi peningkatan 27,75%, 4) SMAN 1 Belitang
Jaya 5,17 terjadi peningkatan 25,85%, 5) SMAN 1 Madang Suku I 5,41 terjadi
peningkatan 27,0 5%, dan 6) SMAN 1 Madang Suku II 4,67 terjadi
peningkatan 23,35%. Rata-rata peningkatan hasil belajar 5,29 atau terjadi
peningkatan 26,48%.
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ABSTRACT

Joko Purwadi. 2022. Scaffolding Approach in Biology Learning Digestive System
Materials to Improve HOTS and Student Learning Outcomes of Class XI SMA in
Ogan Komering Ulu Timur. Thesis. Bology Education Study Program.
Postgraduate Program (S2). Palembang Muhammadiyah University. Advisor
(1) DR. Saleh Hidayat, M.Si (1I) DR. Astrid S. W. Sumah, M.SI.

Keywords: Scaffolding approach, HOTS, and learning outcomes

Biology learning requires skills, creativity and innovation that must be
possessed by teachers so that students will more easily follow and understand
the concepts being taught. Selecting, determining, and adjusting between
teaching approaches and teaching materials is an important first step.
Research on the Scaffolding Approach in Biology Learning Digestive System
Materials to Improve HOTS and Student Learning Outcomes of Class XI SMA in
OganKomering Ulu Timur Regency aims to determine whether the scaffolding
approach can improve HOTS and Learning Outcomes of Class XI High School
Students in OganKomering Ulu Timur Regency. This research method uses
quasi-experimental research by giving pre-test and post-test to the
experimental class and the control class. The sampling technique used was
purposive sampling. This research was conducted at 6 (six) public high schools
in OganKomering Ulu Timur Regency. To find out the increase in HOTS and
learning outcomes after the scaffolding approach was carried out in the
experimental class, SPSS Software Version 25 was used. The results showed that
the experimental class had a significant increase in HOTS and learning
outcomes in the six sample schools. The increase in HOTS in the six sample
schools was as follows: 1) SMAN 2 Martapura 5.41 and n-gain 0.53 in the high
category, 2) SMAN 1 Jayapura 5.57 and n-gain 0.54 in the high category, 3)
SMAN 1 Belitang 5.55 and n-gain 0.52 high category, 4) SMAN 1 Belitang Jaya
5.17 and n-gain 0.50 high category, 5) SMAN 1 Madang Suku I 5.41 and n-gain
0.54 high category, and 6) SMAN 1 Madang Suku Il 4.67 and n-gain 0.48
medium category. The average increase in HOTS is 5.30 and n-gain is 0.52 in
the high category. Increased learning outcomes in the six sample schools as
follows: 1) SMAN 2 Martapura 5.41 an increase of 27.05%, 2) SMAN 1 Jayapura
5.57 an increase of 27.85%, 3) SMAN 1 Belitang 5.55 an increase 27.75%, 4)
SMAN 1 Belitang Jaya 5.17 an increase of 25.85%, 5) SMAN 1 Madang Suku I
5.41 an increase of 27.0 5%, and 6) SMAN 1 Madang Suku Il 4.67 an increase of
23.35%. The average increase in learning outcomes is 5.29 or an increase of
26.48%.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Karena berkat
Rahmat dan Karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang
berjudul “Pendekatan Scaffolding Pada Pembelajaran Biologi Materi Sistem
Pencernaan Untuk Meningkatkan HOTS dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA
di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”.Tujuan penyusunan tesis ini untuk
melengkapi salah satu syarat akademik dalam meyelesaikan Program
Magister (S2) pada Program Pascasarjana Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Terselesaikannya tesis ini tidak terlepas dari bantuan, arahan, dan
bimbingan berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini saya mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Dr. Abid Djazuli, S.E, M.M,, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Palembang.

2. Dr. Hj. Sri Rahayu, S.E.,, M.M,, selaku Direktur Program Pascasarjana
Univeritas Muhammadiyah Palembang.

3. Dr. Saleh Hidayat, M.Si., selaku pembimbing I dan Dr. Astrid S. W. Sumabh,
M.Si., selaku pembimbing II.

4. Dr. Sri Wardhani, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang.

5. Seluruh Dosen Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah

Palembang, khususnya Dosen Program Studi Pendidikan Biologi.

viii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Seluruh Staf Program Pascasarjana Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Drs. Gumunawan, selaku Kepala SMA Negeri 2 Martapura.

Sri Maiyani, S.Pd., selaku Wakil Kepala SMA Negeri 1 Jayapura.

Prioyitno, S.Pd., M.M,, selaku Kepala SMA Negeri 1 Belitang.

Drs. Tukidi, M.M., selaku Kepala SMA Negeri 1 Belitang Jaya.

Sutarjo, S.Pd., M.M,, selaku Kepala SMA Negeri 1 Madang Suku I.
Sumarno, S.Pd., selaku Kepala SMA Negeri 1 Madang Suku II.

Ketiga putra-putriku Gagas Sandi Perdana, Ramadhina Dinda Safitri, dan
Patrialis Hinggil Harwadji, yang selalu menjadi motivasi.

Teman-teman kuliah seperjuangan angkatan 9 tahun 2019.

Semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian tesis ini.

Penulis menyadari dalam penulisan tesis ini masih banyak

kekurangan. Oleh sebab itu, masukan dalam bentuk kritik dan saran yang

bersifat membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan tesis ini.

Semoga tesis ini bermanfaat bagi kita semua.

Palembang, 28 Februari 2022

Penulis,



DAFTAR ISI

Halaman
Halaman Judul ..o e e s i
Halaman Persetujuan ..........c.ooieierieiin ittt e s e e ii
Halaman Pengesahan ... iii
Pernyataan Bebas Plagiat .........cccooviiiiiiiniinin i iv
Motto dan Persembahan ..........cooueriiiniin i e s \4
ADSEIAK .o e e e e e e n e vi
Kata Pengantar ..o viii
Daftar IST .oeeeeeie ettt e e e e e e e e s pnp e X
Daftar Tabel .....coouiiiiiie et e e e e e e xi
Daftar GAMDAT .....occeeie e e e e XV
Daftar LAMPITan ....c.eeocier e s s s et e sre e e e s XVi
BAB I PENDAHULUAN. ...t e e e e e e e s rn e s nm e e e 1
A. Latar BelaKang ......ccocooviiiiiii it s s 1
B. Batasan Masalah ...t ssss s ss s 8
C. Rumusan Masalah ..o e e e 8
D. Tujuan Penelitian......cccciiiiniiiinieiis s s s s s 9
E. Manfaat PENelitian ... ssssssssssssssssssssssssssssssssssees 9
BAB II KAJIAN PUSTAKA ..ottt st e et ne e e s s e e s 11
PV =YD Vo T =) o L (TP 11
1. Pendekatan SCaffolding ... oeeeioeeeeeeiie et e 11



2. Sistem Pencernaan Manusia .....c.cccviniinnnin e s s
3. Higher Order TRINKing SKill..............cccooi oo
4. Hasil Belajar ....cccooceiiie et e e e
5. Hubungan Higher Order Thinking Skill dan Hasil Belajar ...........c.cccee.....
B. Kajian Penelitian Relevan ........ccccccciiiiiiic s
C. Kerangka BerpiKir ......ccov i s sessssssssssssaens

E. Hipotesis Penelitian .........ccccivirinin i e e s s

BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN ......cceoi e e e e
A. Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccovr i
1. Tempat Penelitian .......cccceviiinie i e e
2. Waktu Penelitian ........ccueiiiiiiinici e e s
B. Desain Penelitian ..o e
1. Tahap Prapenelitian .......ccccocuieiieiin s e e
2. Tahap Penelitian .......c.ccoeeiiiiiiin e e
C. Populasi dan Sampel .........cccoiiiiiiieii s s
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data .........ccccooveivien e

E. TeRNiK ANaliSA DAta vuvuueiieiiiieiiieiie e eeeiee et e eessre e ssn s eseessre s sesseseessessnsensen

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt e s s
A. HasSil PENEIITIAN .oucveeceecererseeeeisersesssess s s ssssss s s sssssssessaes
D F- U U0 ¥ o < (= o PP
2. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan Pendekatan
RY oo (0] 2 L1 T PSPPSR

3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) ...cccomemrnmernmeereesserrennne.

Xi

32

34

35

36

36

36

36

36

41

42

44



T & T U211 1 ) 93

5. Hubungan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Hasil Belajar.111

B. PEMBAHASAN ...cotirtrtreersessssess s sssssssssessssssssssssssss sessssssssssssssssssssssssssssssssssssessasesss 112
1. ANGREL GUIU coooeeeeeereeseeeseeseeees s s sess s ssss s sssssses s ssssssens 112
2. Observasi Keterlaksanaan Pendekatan Scaffolding ........cccouuneeunens 113
3. Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi ......c.couuemserrrrnnenns 114
4. Peningkatan Hasil Belajar ......cemeenemeeseeeeseeseseeseeseesseessessseseens 120

5. Hubungan Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan

Peningkatan Hasil Belajar ... 122
BAB V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN ....cccoiiiiiiinen e 124
AL KESIMPULAN ..ot sssssssssssssssss s ssssssssssssss ssssesssssssssssssssssssssssssessnes 124
B. IMPLIKASIT ..o eeerssreersesrseesssesesssssssssssesssssssssssssssss s sssesssssssssssssssessssesssssssss sreses 124
C. SARAN ot ss s e s s s 125
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan .........cccccovviiiiiniciinininnns 32
Tabel 3.1 Koefisien Validitas Butir Soal .........c.cccoivriiiiiniice e 37
Tabel 3.2 Nilai Koefisien Reliabilitas Butir Soal .........ccceccriviiienie e 38

Tabel 3.3 Nilai Koefisien Daya Pembeda ...........cccccoeiviieiniiiinnsiseseessseessennnes 39

Tabel 3.4 Kategori Daya Pembeda ..........cccceviiiiniiciiinici s 39
Tabel 3.5 Kategori Soal Berdasarkan Skala .........ccoooeviniiinin e 40
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal ..........ccociiiiii i 40
Tabel 3.7 Nonequivalent Control Group DeSign ...........cccueeivrieineirinecienninens 41
Tabel 3.8 Daftar SMA Negeri Kabupaten OKU Timur .......c.ccocvviviiinieinnee 42
Tabel 3.9 Data Siswa Pada Kelas Sampling Dari Sekolah Sampel ................ 43
Tabel 3.10 Kisi-kisi Angket Penerapan Pendekatan Scaffolding ................... 46
Tabel 3.11 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksnaan Pembelajaran

dengan Pendekatan scaffolding............cccoiioeiniiniieniinnieenen e 47
Tabel 3.12 Kriteria Penafsiran Angket Guru Tentang Penerapan

Scaffolding Pada Pembelajaran ... 50
Tabel 3.13 Norma Penilaian lima Skala .........cccoccniiiinnniiin s 51
Tabel 3.14 Kriteria Rentang Persentase Pendekatan Scaffolding ............... 51
Tabel 3.15 Skor dan Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan

Pendekatan Scaffolding ... eeinioeiniin e 52
Tabel 3.16 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan

NYole ) j 0] Lo |17 T TSP 52
Tabel 3.17 Kriteria N-Gain ..........ccccuoiioeniiiniieierie et e 60
Tabel 3.18 Norma Kategori Hasil Belajar .........cccccccvveiiiiniinnecne e 61

xiii



Tabel 3.19 Derajat Korelasi HOTS dan Hasil Belajar .........cc.occiviiiinininnnnnn 65

Tabel 4.1 Rekapitulasi Perolehan Skor Angket Guru Tentang Penerapan
Pendekatan Scaffolding...........cooooeeveioeinieiies e 66

Tabel 4.2 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan
Pendekatan Scaffolding ... ooinieiiinie i s 67

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ....... 68

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa ........... 71

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Varians Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol ..o e e e 72

Tabel 4.6 Hasil Uji Perbedaan Skor Pretest Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol .................. 73

Tabel 4.7 Deskripsi Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ..... 74

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa ..........ccccee..ee. 77

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Varians Post-test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol ... e 78

Tabel 4.10 Hasil Uji Perbedaan Skor Post-test Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol .................. 79

Tabel 4.11 Uji Normalitas Pretest dan Post-test Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi SISWa ....cccceevriiiiiie e e 81

Tabel 4.12 Uji Homogenitas pretest dan post-test Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi SISWa .....cccvviiiiiie e s 82

Tabel 4.13 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Skor Pretest Post-test
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas Eksperimen

dan Kelas KONl ... ioeeeeiee et eee e s s e s e s eee rren e e e s see e 83

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas N Gain Kelas Eksperimen dan Kelas
| 100) 410 o) E SRR 86

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas N-Gain Kelas eksperimen dan kelas
1 1€0) 410 o) E PP 87

Xiv



Tabel 4.16 Hasil Uji Mann-Whitney Test N-gain Kelas Eksperimen dan
N-gain Kelas Kontrol ... 88

Tabel 4.17 Peningkatan Skor Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Pretest dan Post-test Pada Kelas Eksperimen dan Kelas

KONTIOL .. e e e e e e e e 89
Tabel 4.18 Kategori Hasil Belajar .........cccooeriiiniiiiniini e 92

Tabel 4.19 Deskriptif Statistik Pretest dan Post-test Hasil Belajar Kelas
EKSPEIIMEN ....ooiiviiiiiis it e e e s s e 94

Tabel 4.20 Deskripsi Hasil Penelitian Prestest dan Post-test Hasil Belajar
Kelas ERSPErimen ........cccviiiiin i s e 95

Tabel 4.21 Deskripsi Hasil Penelitian Prestest dan Post-test Hasil Belajar
Kelas Kontrol Pada Sekolah Sampel ..........cccoooiiiiniiiniiicnie 98

Tabel 4.22 Deskripsi Hasil Penelitian Prestest dan Post-test Hasil Belajar
Kelas KONtrol ... e e e e 99

Tabel 4.23 Uji Normalitas Pretest dan Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas KONtrol ... e 102

Tabel 4.24 Uji Homogenitas pretest dan post-test Kelas Ekperimen dan
Kelas KONtrol ... e e 104

Tabel 4.25 Perbedaan Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol (Sebelum Perlakuan) ........ccccccoiiiviniciininiii e e 106

Tabel 4.26 Perbedaan Hasil Belajar Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol (Sesudah Perlakuan) ..........cccocovviiiniciiininicnnen 107

Tabel 4.27 Perbedaan Hasil Belajar Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol ..108

Tabel 4.28 Hasil Uji Korelasi Peningkatan HOTS dan Peningkatan
3 BT 102 7=Y - | PO 111

XV



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 2.1 Sistem Pencernaan Manusia ........cccceuveeinneiieinnieinsne s e 19
Gambar 2.2 LambuUung......ccooii e e e e e 21
Gambar 2.3 Usus Halus ... 22
Gambar 2.4 Kerangka Berpikir .......cccocuviiininiiiniin e 34
Gambar 4.1 Diagram Batang Rata-rata Nilai Pretest dan Post-test

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi .......c.ccceiieiiieiie e 85
Gambar 4.2 Diagram Batang Rata-rata Skor Gain Kemampuan Berpikir

Tingkat Tinggi SISWa .....oeririeer e e e 92
Gambar 4.3 Grafik Pretest dan Post-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen ....... 97

Gambar 4.4 Grafik Pretest dan Post-test Hasil Belajar Kelas Kontrol ............101

XVi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Jadwal Penelitian ........ccocoieirin i e e s 130
Surat [zin Penelitian ........cccoo i 131
Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian .........ccccconiiinn e 137
Prapenelitian Pengujian Soal Uji Coba .......cccocoiiiininieine e 142
Validasi Angket Penerapan Scaffolding Untuk GUIU ......cocoveeneeemeesseessseenens 181
Hasil Angket Penerapan Scaffolding Untuk GUIU ........cccovviinieceinnn e 184
Rekapitulasi Penilaian Angket Penerapan Scaffolding Untuk Guru ....... 196
STIADUS oot se s s e 197
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ... 199
ValidaSi RPP .ottt ssss st ssss s ssss st s ssns s 213
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ....coocooviiiiniiiin e 215
Validasi LKPD ....c.ociiiiiiii e s e e e e e 224

Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pendekatan Scaffolding ... 239
Hasil Observasi Keterlaksanaan Pendekatan Scaffolding ...................... 241

Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

SCAFfOIAING. ..ovveeeiee et e 259
Soal Pretest dan Contoh Lembar Jawaban Pretest ...........ccccoeeevenreennne. 267
Soal Post-test dan Contoh Lembar Jawaban Post-Test ............ccoceeeeeennne 285
Validasi Soal Pretest dan POSt-TeSt ........cccueueeeeereiieeseienseeeseies e seee s 296

Rekapitulasi Perolehan Skor Pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen enam sekolah sampel ........cccocvviiiiiiiiiinii s 300

Rekapitulasi Perolehan Skor Post-test kelas kontrol dan kelas

eksperimen enam sekolah sampel ..........coocoeoiiiiiiiiiin i
312

XVii



21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Deskripsi Statisktik Skor Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ..24

Uji Normalitas Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan
One-Sampel Kolmogorov- Smirno Test, Sofware SPSS 25 ....eeoneenneennens 325

Uji Homogenitas Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan
ANOVA Test, software SPSS 25 ... 326

Uji t Perbedaan Skor Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan independent sampel
t-test dengan SOftWAre SPSS 25 ... sssessssssssessssnsees 329

Deskripsi Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ................ 332

Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa dengan One-Sampel
Kolmogorov- Smirnov Test pada software SPSS 25 ... 333

Uji Homogenitas Varians Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
dengan One-Way-ANOVA, software SPSS 25 ... reneeseesseeseeessesseennns 334

Uji t Perbedaan Skor Post-test Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan independent sampel
E-teSt, SOftWAre SPSS 25 ...t ses s e sesseneens 337

Uji Normalitas Pretest dan Post-test Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa dengan One-Sample Kolmogorov- Sminrov Test, Sofware
SPSS 25 ettt R R 341

Uji Homogenitas pretest dan post-test Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa dengan One-Way-ANOVA, Software SPSS 25 ... 342

Uji t Perbedaan Rata-rata Skor Pretest Post-test Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan independent
sampel t-test, SOftware SPSS 25 ... sssessessessesssenans 346

Uji Normalitas N Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan
One-Sampel-Kolmogorov-Smirnov Test, exact Sig. (2-tailed), SPSS 25 ... 354

Uji Homogenitas N-Gain Kelas eksperimen dan kelas control

Dengan One-Way-ANOVA, software SPSS 25 .....nesseesessssesssenns 355

Hasil Uji Mann-Whitney Test N-gain Kelas Eksperimen dan N-gain
Kelas Kontrol dengan Mann-Whitney Test. Hasil uji Mann-Whitney
TeSt, SOfWIE SPSS 25 ..ot e ss e s s sssnens 358

XViii



35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

43.

44,

45.

Deskripsi Statistik Pretest dan Post-test Hasil Belajar Kelas
0] 013 44 1§ PN 361

Deskripsi Statistik Pretest dan Post-test Hasil Belajar Kelas Kontrol ... 362

Uji Normalitas Hasil Belajar Pretest dan Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol dengan One-Sampel Kolmogorov- Smirno Test, Exac Sig (2-
tailed) pada sOftware SPSS 25 ...
363

Uji Homogenitas Hasil Belajar pretest dan post-test Kelas Ekperimen
dan Kelas Kontrol dengan One-Way-ANOVA, software SPSS 25 ............... 364

Uji t Perbedaan Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol (Sebelum Perlakuan) dengan independent sampel t-test pada
SOfWATE SPSS 25 .ot 367

Uji t Perbedaan Hasil Belajar Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol (Sesudah Perlakuan) dengan independent sampel t-test pada

SOfWATE SPSS 25 .ottt 371
Perbedaan Hasil Belajar Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol dengan

uji t dengan independent sampel t-test pada Sofware SPSS 25 ................ 375
Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi) Hasil Ujian Tesis .....cccccouuereennee 383
Kartu BImbingan TeSIS ... seessesssessessseseessesssssseessesssessessssssesees 384
FOtO DOKUMENTAST ..ot sssessesss s ssse s sssssssssssssessssssssssseas 386
Biodata PENELIti .oeerserireeeessessessssssssssssssssssssesss s ssssessssssssssssssssessssssssssssssssssssnns 389

XiX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pendidikan terutama di Indonesia tergantung pada
kualitas pelayanan pendidikan itu sendiri, baik pendidikan secara formal,
informal, semiformal, maupun secara nonformal. Ujung tombak pelaku
pendidikan secara formal adalah guru yang bertugas memberikan layanan
pendidikan dan pengajaran di setiap satuan pendidikan. Standar pelayanan
pendidikan dan pengajaran di sekolah menjadi tugas pokok dan fungsi guru
pada saat menjalankan profesinya dalam mendidik, mengajar, dan melatih.
Usman (2008: 7) menyatakan, bahwa guru atau pendidik mempunyai tiga
tugas pokok profesi, yaitu: (1) mendidik, guru mempunyai tugas meneruskan
dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan, (2) mengajar, meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, serta (3) melatih, yang berarti
mengembangkan keterampilan dan kemampuan, serta kreativitas yang ada
pada siswa. Untuk melaksanakan tiga tugas pokok dan fungsi tersebut, guru
harus membekali diri dengan kompetensi yang cukup dalam menanamkan
nilai-nilai kehidupan dan mentransfer ilmu pengetahuan, serta mampu
mengembangkan keterampilan, kemampuan, serta kreativitas yang dimiliki
siswa. Kualitas layanan pendidikan yang dilakukan seorang guru tergantung
dengan tingkat keprofesionalan yang dimiliki guru itu sendiri, yaitu
kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
hasil pembelajaran. Berdasarkan pasal 35, ayat 1, UU Nomor. 14 tahun 2005

mengenai guru dan dosen, terdapat beberapa beban kerja guru, yakni



mencakup tugas pokok dan tugas tambahan. Tugas pokok yang dimiliki guru
adalah merencanakan pembelajaran untuk siswa, melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran yang dilakukan, dan
menindaklanjuti hasil evaluasi, sehingga guru harus mempunyai kompetensi
yang memadai dalam melaksanakan tugas pokok tersebut. Selain tugas
pokok, guru yang memiliki kemampuan lebih dapat diberi tugas tambahan
seperti wakil kepala sekolah, wali kelas, pembina kegiatan ekstrakurikuler,
kepala laboratorium, kepala perpustakaan, dan lain sebagainya.

Pendidikan dapat menuntun manusia untuk hidup layak dan mampu
berkompetisi seiring dengan kuatnya persaingan global serta tuntutan
masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas,
sehingga setiap satuan pendidikan dituntut memiliki guru yang mempunyai
wawasan, pengetahuan, dan skill yang memadai dalam melaksanakan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas diharapkan dapat
memudahkan siswa untuk mengerti, memahami dan menguasai pelajaran
yang disampaikan guru, sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat dicapai
secara maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kreativitas dan inovasi
guru dalam mendesain pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
dalam mencapai keberhasilan belajar siswa.

Definisi kreatif adalah berkaitan dengan kemampuan menemukan
sesuatu yang baru atau memodifikasi contoh yang ada sebelumnya dengan
cara ambil, tiru, dan modifikasi (Slameto, 1995: 145), sedangkan Munandar
(2002: 47-48), menyatakan kreativitas adalah pengalaman dalam

mengekspresikan atau mengaktualisasikan identitas pribadi, diri atau



individu secara menyeluruh dalam berhubungan baik dengan semua
komponen, baik dengan diri sendiri, Tuhan, alam, maupun dengan
lingkungan sosial.

Menurut definisi dan pendapat di atas, pengertian guru kreatif adalah
seorang guru yang mau dan mampu mengaktualisasikan serta
mengekspresikan aksi emosialnya secara optimal dengan segala kapabilitas
yang dimiliki dengan tujuan untuk mengajar dan mendidik siswanya dengan
baik. Guru kreatif dan mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang
cocok, akan lebih mudah menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya.
Dengan demikian guru kreatif adalah guru yang selalu mengintrospeksi
dirinya untuk mengetahui keberhasilan sekaligus kendala apa yang ditemui
setelah melakukan pembelajaran. Kreativitas yang dimaksud bertujuan
untuk mencapai keberhasilan dari apa yang direncanakan sebelumnya.

Salah satu kemampuan guru yang berhubungan dengan kreativitas
dan inovasi adalah kemampuan dalam memilih metode pembelajaran dan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
yang diajarkan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Kemampuan ini
menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam mengajar, karena tanpa
menggunakan metode dan pendekatan yang cocok, proses pembelajaran
terlihat sangat monoton dan menjadi tidak menarik sehingga membuat
peserta didik bosan dan cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar
yang berdampak tidak berhasilnya pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran merupakan cara guru memandang kegiatan

belajar mengajar dalam pembelajaran sehingga dapat memudahkan bagi



guru dalam mengelola pembelajaran itu sendiri dan siswa lebih mudah
mengerti dan memahami pelajaran yang diikuti, sehingga siswa merasa
memperoleh kemudahan dalam belajar (Rianto, 2006: 61). Pendekatan
scaffolding adalah salah satu pendekatan dalam praktik kegiatan belajar
mengajar dengan cara memberikan bantuan (assisted learning) kepada
siswa. Pendekatan scaffolding merupakan pendekatan pembelajaran dengan
memberikan bantuan atau dukungan belajar kepada siswa yang lebih
terstruktur pada tahap awal pembelajaran, kemudian secara bertahap
bantuan dikurangi bahkan dilepaskan seiring dengan meningkatnya
perkembangan pembelajaran, hal ini bertujuan membantu siswa menuju
kemandirian dalam belajar. Seperti yang dikemukakan Vygotsky (1934: 66),
membatasi pemberian bantuan pada pembelajaran dengan pendekatan
scaffolding adalah sebagai bentuk pelayanan guru kepada siswa agar terus
mendukung tumbuh kembangnya siswa untuk meraih pencapaian level atau
tingkat berikutnya.

Penerapan pendekatan scaffolding dalam pembelajaran mempunyai
tujuan agar siswa mendapat dukungan, semangat, dan motivasi untuk
menjadi pembelajar sehingga menjadi siswa yang mandiri serta mampu
mengatur segala sesuatu atas diri mereka sendiri (self regulating), baik dalam
pembelajaran maupun dalam keseharian. Jika siswa belum mampu mencapai
kemandirian dalam belajar, maka guru akan kembali memberikan penguatan
yang menggiring pada penguasaan konsep. Pemberian bantuan dapat berupa
dukungan kepada siswa saat pembelajaran berlangsung, sehingga siswa

mengalami kemajuan belajar hingga mereka mampu mencapai kemandirian



dalam menguasai konsep yang dipelajari dan menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Menurut Kurniasih (2012: 113), scaffolding merupakan usaha
pemberian bantuan kerangka belajar oleh guru kepada siswa yang dilakukan
secara berjenjang. Pendekatan scaffolding dilakukan untuk menumbuhkan
motivasi belajar, kreativitas, serta inisiatif siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pendekatan
scaffolding didasarkan pada teori Vygotsky, dimana siswa berkedudukan
sebagai pelaku dalam kegiatan pembelajaran, dan akan mendapatkan
pengetahuan baru berdasarkan pada pengetahuan yang dipahami
sebelumnya setelah mengalami proses belajar. Tingkat perkembangan siswa
ini sering disebut sebagai zone of proximal development (ZPD) (Trianto, 2007:
76). Bantuan guru pada pendekatan scaffolding berupa petunjuk, peringatan,
motivasi belajar, dan dorongan dalam menguraikan permasalahan rumit dan
kompleks menjadi konsep yang lebih sederhana dan mudah dipahami
sehingga siswa mampu menyelesaikan permasalahan tersebut secara
mandiri sesuai dengan tingkat perkembangannya (ZPD).

Pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan manusia
merupakan materi yang mengarahkan siswa untuk memahami konsep yang
bersifat implisit dan abstrak, namun pada pembelajarannya, materi sistem
pencernaan pada manusia sangat erat sekali dengan kehidupan sehari-hari
yang dialami oleh siswa. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat
menemukan dan memahami konsep dengan baik sehingga daya berpikir

siswa akan meningkat.



Siswa dikatakan dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang
dihadapi ketika siswa sudah mampu menelaah, menganalisa, dan memahami
permasalahan yang dihadapi dengan pengetahuan yang dia miliki ke dalam
pengetahuan yang lebih tinggi pada situasi yang baru. Kemampuan ini
disebut juga kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking
Skill (HOTS). HOTS merupakan kemampuan siswa berpikir tingkat tinggi
dalam hal menghubungkan, menganalisa, menelaah, memanipulasi,
mengubah pengetahuan dan mengolah pengalaman yang sudah dimiliki
secara optimal sehingga muncul daya pikir pada level yang lebih tinggi, kritis,
analisitis, dan kreatif dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan
masalah pada situasi baru dengan cara yang lebih efektif dan efesien.
Menurut Saputra (2016: 91-92), HOTS merupakan suatu proses bagaimana
meningkatkan, mengasah, dan menajamkan kemampuan berpikir siswa
secara individu maupun kelompok pada level yang lebih tinggi dari
sebelumnya, khususnya mengenai kemampuan berpikir secara kritis dan
analitis dalam menerima pengetahuan dan informasi serta mampu berpikir
secara kreatif ketika menemukan persoalan kemudian mampu memecahkan
persoalan tersebut dengan tepat dan benar menggunakan pengetahuan yang
sudah dia miliki sebelumnya.

Berdasarkan data dari Kemendikbud, pada tahun 2020, Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) mempunyai 111 sekolah tingkat
SMA/MA sederajat. Jumlah SMA sebanyak 63 (enam puluh tiga) sekolah,
terdiri dari 20 (dua puluh) SMA Negeri dan 43 (empat puluh tiga) SMA

swasta, selebihnya adalah MA Negeri dan MA Swasta,



(https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/110800). Jumlah SMA/MA yang begitu
banyak merupakan aset daerah yang mempunyai peran penting dalam
meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM) di Kabupaten OKU
Timur. Salah satunya adalah melakukan upaya peningkatan kualitas
pendidikan dengan cara meningkatkan mutu layanan pendidikan dalam
upaya mencapai standar pelayanan minimum (SPM) pada setiap satuan
pendidikan.

Pencapaian SPM bidang pendidikan harus didukung adanya guru yang
berkualitas, guru yang kreatif dan inovatif. Guru harus selalu mencari teknik
dan metode mengajar yang membantu meningkatkan dan mendorong
kemampuan siswa untuk mencapai prestasi dan mampu memotivasi belajar
siswa. Strategi mengajar sangat menentukan tercapainya tujuan
pembelajaran. Penerapan strategi mengajar harus dilakukan dengan cara
pendekatan-pendekatan yang disesuaikan dengan karakter materi yang akan
diajarkan. Menurut Naim (2009: 142), kreativitas guru dalam pembelajaran
sangat penting untuk menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki siswa.

Banyak pendekatan pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru, salah
satunya pendekatan scaffolding yang dapat diterapkan dalam pembelajaran,
tetapi karena keterbatasan pengetahuan dan informasi sehingga masih
jarang guru menerapkan pendekatan dalam pembelajaran khususnya
pendekatan scaffolding. Sudrajat (2013:17), mengatakan bahwa pendekatan
scaffolding merupakan langkah untuk memberikan dukungan belajar yang
baik kepada para siswa secara terstruktur, sistematis, dan terarah, hal ini

dikarenakan pendekatan scaffolding dilakukan untuk mendorong motivasi
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belajar siswa agar tumbuh semangat belajar dan mampu belajar secara
mandiri. Informasi dan publikasi tentang scaffolding perlu dilakukan
sehingga wawasan dan pengetahuan guru tentang alternatif pendekatan
pembelajaran bertambah, sehingga scaffolding menjadi salah satu pilihan
guru yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran
biologi di tingkat SMA/MA sederajat di Kabupaten OKU Timur.

Berdasarkan deskripsi dan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pendekatan Scaffolding pada
Pembelajaran Biologi Materi Sistem Pencernaan untuk Meningkatkan HOTS
dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, batasan masalah
dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada 6 (enam) sekolah sampel SMA Negeri di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Materi pelajaran yang diterapkan adalah sistem pencernaan manusia.

3. Variabel yang diuji adalah pendekatan scaffolding, kemampuan berpikir

tingkat tinggi (HOTS), dan hasil belajar siswa.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Apakah pendekatan scaffolding pada materi sistem pencernaan manusia

dapat meningkatkan HOTS siswa kelas XI SMA di Kabupaten OKU Timur?



. Apakah pendekatan scaffolding pada materi sistem pencernaan manusia
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA di Kabupaten OKU
Timur?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini:

. Meningkatkan HOTS siswa kelas XI SMA di Kabupaten Oku Timur melalui

pendekatan scaffolding pada pembelajaran biologi materi sistem

pencernaan manusia.

. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA di Kabupaten Oku Timur

melalui pendekatan scaffolding pada pembelajaran biologi materi sistem

pencernaan manusia.

. Memperoleh informasi tentang pengaruh pendekatan scaffolding pada

pembelajaran biologi materi sistem pencernaan manusia dalam

peningkatan HOTS dan hasil belajar siswa kelas XI SMA di Kabupaten OKU

Timur.

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Bagi Peneliti

Mengetahui sejauh mana peran pendekatan scaffolding pada pembelajaran
biologi materi sistem pencernaan terhadap peningkatan HOTS dan hasil
belajar siswa Kelas XI SMA di Kabupaten OKU Timur.

. Manfaat Bagi Siswa

Mendapatkan layanan pengajaran yang berbeda dan menemukan pola
pembelajaran baru yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan

HOTS dan hasil belajar.



3. Manfaat Bagi Guru

a. Mendapatkan informasi dan dapat mempraktikkan pendekatan
scaffolding pada pembelajaran biologi di satuan pendidikan masing-
masing.

b. Menambah pengetahuan tentang pentingnya berinovasi, salah satunya
menerapkan pendekatan scaffolding dalam proses pembelajaran
biologi.

c. Memperoleh data dan masukan tentang penerapan pendekatan
scaffolding pada pembelajaran biologi materi sistem pencernaan untuk
meningkatkan HOTS dan hasil belajar siswa kelas XI SMA di Kabupaten
OKU Timur.

4. Manfaat Bagi Satuan Pendidikan

a. Mendapat informasi tentang pendekatan scaffolding sebagai salah satu
pendekatan alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
biologi di satuan pendidikan.

b. Sebagai masukan bagi pengambil kebijakan di sekolah tingkat SMA/MA
di Kabupaten OKU Timur untuk memotivasi guru agar merubah pola
pengajaran dari konvensional menjadi pengajaran yang terencana dan
berpola, salah satunya menerapkan pendekatan scaffolding.

5. Manfaat Bagi Dunia Pendidikan

a. Menambah referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui
peningkatan kompetensi guru sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
kinerja guru.

b. Memberi masukan kepada pengambil kebijakan di bidang pendidikan.
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